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                      
                         
                        
    
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang 
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ا = Tidak dilambangkan  ض  = dl 
ب = B     ط     = th 
ت = T     ظ     = dh 
ث = Ts     ع     = ’ (menghadap ke atas) 
ج = J     غ     = gh 
ح = H     ف    = f 
خ = Kh     ق    = q 
د = D     ك    = k 
ذ = Dz     ل     = l 
ر = R     م     = m 
ز = Z     ن    = n 
س = S    و    = w 
ش = Sy    ه    = h 
ص = Sh    ي = y 
Hamzah ( ء ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila teletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. 
                                                          
1Fakultas Syari‟ah UIN Malang, Pedoman Penulisam Karya Tulis Ilmiah (Malang: Fakultas 
Syari‟ah Universitas Islam Negeri Malang, 2011),  
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Namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 
tanda koma di atas („), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambang “ع”. 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. Sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan berikut: 
Vokal (a) panjang = â, misalnya  لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = Î, misalnya    ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û, misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya‟ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =  و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
C. Ta’ Marbuthah  (ة) 
Ta‟Marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila Ta‟ Marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةسردملل ةلاسرلا maka 
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat 
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yang terdiri dai susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditrasliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  الله ةمحر 
ىف menjadi fi rahmatillâh. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huuf kecil, kecuali 
terletak pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 
tengah-tengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh berikut: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
4. Billâh azza wa jalla. 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesia 
Pada pinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke-empat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan 
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi 
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di 




Penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”, dan “salat” ditulis 
dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan 
dengan penulisan namanya. Kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, 
namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk tidak 
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KATA KUNCI: Fiqh Syafi’i, Gadai Emas 
Salah satu produk penyaluran dana di perbankan syariah yaitu gadai 
(rahn) emas. Produk gadai emas termasuk modal kerja jangka pendek. Pada 
produk Gadai Emas ini, Bank BNI Syariah menawarkan solusi dengan 
menggadaikan komoditas safe heaven dengan biaya titip yang dihitung secara 
harian plus skim pelunasan yang bisa disesuaikan dengan kemampuan, yaitu 
secara umum pihak bank menyediakan sejumlah nominal pinjaman kepada 
nasabahnya dengan catatan, nasabah tersebut mau menyerahkan barang yang 
bernilai ekonomis. Pihak bank memilih emas sebagai jaminan atas utangnya 
tersebut, baik berupa lantakan atau perhiasan. 
Fokus masalah penelitian ini yaitu pada praktik gadai emas serta 
tinjauan Fiqh Syafi‟i terhadap produk tersebut. Sebab, mayoritas penduduk 
muslim di Indonesia bermadzhabkan Syafi‟i. Sehingga penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui tinjauan Fiqh Syafi‟i terhadap produk gadai emas 
di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian empiris. Data yang dikumpulkan 
berupa data primer melalui observasi, wawancara, sedangkan data sekunder 
berupa dokumen. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif, yang 
menguraikan secara jelas dan ringkas mengenai tinjauan fiqh syafi‟i terhadap 
produk gadai emas iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang. 
Hasil penelitian di PT. Bank BNI Syariah Cabang Malang yang 
diperoleh yaitu seseorang nasabah apabila ingin mengajukan pembiayaan gadai 
emas haruslah melalui tahapan-tahapan yang sudah ditentukan oleh Bank. 
Tahapan yang harus dilalui oleh pihak Bank secara hati-hati adalah tahapan 
penaksiran dalam hal batas maksimum harga emas yang digadaikan (Rp.250 
juta), karena dikhawatirkan akan terjadi kesalahan yang akan menyebabkan 
kerugian dan pembatasan maksimum tersebut telah diatur oleh BI dalam Surat 
Edaran BI No 14/7/DPbS Tahun 2012 tentang Produk Qardh Beragun Emas Bagi 
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah.  
Diantara isi surat edaran tersebut adalah pembatasan maksimal nilai 
emas yang digadaikan yaitu sebesar Rp. 250 juta. Sedangkan menurut madzhab 
Syafi‟i didalam literatur-literaturnya, tidak ada pembatasan terkait dengan 
nominal gadai tersebut. Untuk mengatasi adanya nasabah yang masih mempunyai 
emas di Bank BNI Syariah yang lebih dari batas maksimum, maka pihak bank 
mempunyai solusi dengan dua cara yaitu pertama, pihak bank mengembalikan 
kelebihan emas yang digadaikan oleh nasabah dengan cara nasabah melunasi 
seluruh administrasi sejumlah emas yang dikembalikan dan memperbarui 
akadnya, yang kedua pihak bank membagi emasnya terhadap keluarga nasabah, 
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One of the products of Islamic banking funds in the pledge (rahn) gold. 
Pawning gold products including short-term working capital. On the product's 
Gold Pawn, Bank BNI Syariah offers a solution by mortgaging safe haven 
commodity costs calculated on a daily entrusted plus repayment scheme that 
can be adapted to the abilities, which are generally the banks provide loans to 
its customers a nominal amount with a note, a customer is willing to give up 
economically valuable goods. The bank chose gold as collateral for debt, either 
in the form of bullion or jewelery. 
The focus of this research is the practice of pawning gold and Shafi'i fiqh 
review the product. Therefore, the majority of Muslims in Indonesia Syafi'i 
madzhab‟s. Thus this study aimed to determine the product review Shafi'i fiqh 
pawning gold in PT. Bank BNI Syariah Branch Malang. 
This type of research is empirical research. Data collected in the form of 
primary data through observation, interviews, and secondary data in the form 
of documents. Data analysis using descriptive qualitative, describing clearly 
and concisely on a review of the product Syafi'i fiqh iB Hasanah pawning gold 
in PT. Bank BNI Syariah Branch Malang. 
The results in the PT. Bank BNI Syariah Malang obtained by the person 
asking the customer if they want to pawn gold financing must go through 
stages that have been determined by the Bank. Stages that must be passed by 
the Bank is carefully stage assessment in terms of maximum pawned gold 
price (Rp 250 million), because it was feared would be an error that would 
cause the maximum losses and restrictions set by BI Circular Letter No 
14/7/DPbS Year 2012 Product of Gold Backed Qardh Sharia Banks and 
Sharia. 
Among the contents of the circular is limiting the maximum value of gold 
pledged Rp. 250 million. Meanwhile, according to the Shafi'i madzhab in the 
literature-literature, there are no restrictions related to the nominal mortgage. 
To cope with the customers who still have gold in Bank BNI Syariah more 
than the maximum, then the bank has the solution in two ways: first, the bank 
pledged to return excess gold by the customer in a way customers pay off the 
entire amount of gold that is returned administration and updating the 
appointement, the two parties split the gold to the family bank customer, 








 INBنظرية فقه الشافعي على عقد الرهن بالذهب الحسنة في   2102، 66002280ننكارا فيراستينطو، 
 الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا ، ، البحث ، شعبة قانون التجارة الشرعية، كلية الشريعةالشريعة فرع مالانج
 لزمد نور ياسين، الداجستير: الدشرف. مالك ابراىيم  مالانج
 
 بالذىب الرىن الشافعي، الفقو: الأساسية الكلمات
 رؤوس جملة من وىو الشرعية، البنوك في النقود لدداولة العملية الدنتجات إحدى من ىو بالذىب الرىن 
 سيف "لرموعات برىن مباشرة حلولا الشرعية البنوك تقدم العملي الدنتج ىذا ففي. الددى القصيرة للخطة الأموال
 معينة التسديد مبالغ وجعل يومي بشكل لزسوبة الرىنية الدفاعات بجعل الديسر الحفظ"/)nevaeh efas (ىيفن
 بشرط قرضا لدعامليها الدالية الدبالغ من لرموعة تقدم الشرعية البنوك أن وعموما الدعاملين وارتضاء استطاعة حسب
 ديون مقابل الذىب البنوك اختارت المجال ىذا وفي ثابتة اقتصادية صفة ذا ماديا شيئا ذلك مقابل لذا يسلموا أن
. الدصنوعة الزينات بشكل أو خاما الذىب كان سواء لذا كرىن الدعاملين
 الشافعي الفقو ومراقبة بالذىب الرىن وقضايا فنون على إجماليا البحث ىذا سيتركز الدوضوع من انطلاقا 
 تختص للبحث الدقصودة الدائرة وستكون الشافعية، بمذىب يتمذىبون بإندونيسيا الدسلمين معظم أن على بناء لذا
.  الشرقية جاواه مالانج منطقة فرع الشرعي INB بنك في بالذىب الرىن تجاه الشافعي الفقو أنظار في
 إلى إضافة والدساءلة الديدانية الرقابة في تتصور التي الأساسية البيانات بجمع ميدانيا يكون البحث أن ثم 
 الفقو كلام عن لستصر واضح بتصوير نوعيا تصويريا نقاطو تحليل ويكون البحث، لتقوية الفرعية البيانات ذلك
. الشرقية جاواه مالانج منطقة فرع الشرعي   INB لبنك  HANASAH Biبالذىب الرىن مسألة في الشافعي
 لو لابد" بالذىب الرىن "العملي الدنتج ىذا في يشارك أن أراد إذا الدعامل أن البحث من استنبط ولقد 
 ىي البنك فيها يحتاط أن بد لا التي الخطوة أن ذلك ومقابل. البنك قبل من للمشاركة الدعينة الخطوات يتبع أن
 البنك نظم وقد الدباشر، الخسران يسبب قد فيها الغلط لأن الدرىون الذىب لسعر الأعلى الحد تقدير خطوة
 القرض قضية في 2102 عام SbPD/7/41 oN IB قرار طريق عن السعر من الأعلى الحد ىذاIB  الإندونيسي
. الشرعي والاتجار الشرعية للبنوك الذىب برىن
 ذلك أن علما روبية مليون 052 ىو الدرىون الذىب لسعر الأعلى الحد أن القرار يحويو ما ضمن ومن 
 لو الذي للمعامل وبالنسبة. معين حد فيو ليس الدرىون الشيء سعر أن من الشافعي الفقو مدونات في ما يخالف
 من الزائد الدبلغ بإرجاع منهما الأول الحلول من حلين البنك وضع الحد ىذا على سعره المجاوز البنك في الذىب
 وكذا إليو يرجع الذي الذىب لجملة العقدية التسجيلات دفع بإكمال إلزامو طريق عن الدعامل إلى الدرىون الذىب
.     مسبقا للبنك معاملين الدوزعون يكون أن بشرط الدعامل أسرة على الزائد الذىب بتوزيع والثاني عقده، بتجديد
